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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di TK PGRI 3 Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2017/2018 antara waktu sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model yang dikembangakn oleh Kemmis dan Mc Taggart.
Subjek penelitian ini adalah 15 anak kelompok B. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
unjuk kerja, observasi, dan dokumentasi dan instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian anak
dan lembar observasi guru. Teknik analisis data yang digunakan teknik deskriptif kuantitatif. Pada
siklus I persentase ketuntasan sebanyak 40%, siklus II sebanyak 66,7%, dan siklus III sebanyak
93,3%. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pembelajaran melalui permainan ular naga dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak Kelompok B TK PGRI 3 Kalibatur Kecamatan
Kalidawir Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018

KATA KUNCI : Permainan Ular Naga, Kemampuan Motorik Kasar, Anak Kelompok B

I. LATAR BELAKANG Kemampuan motorik kasar berusaha

Perkembangan motorik kasar penting dikembangkan sejak manusia berusia dini.
bagi kehidupan manusia. Papalia, dkk Dalam prosesnya pertumbuhan bayi
(2009:14) mengatakan bahwa menjadi dewasa tidak lepas dari seluruh
“Keterampilan motorik kasar  sangat gerakkan. Gerak yang dilakukannya
penting, sebab motorik kasar anak yang membutuhkan kekuatan otot-otot besar
rendah akan menimbulkan masalah untuk menggerakkanya. Pada wusia 4-5
perilaku dan emosi bagi anak.”. tahun dalam keterampilan motorik kasar
Enik Windarti| 14.1.01.11.0121 simki.unpkediri.ac.id
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anak sudah mampu berjalan, naik turun
tangga dengan kaki secara bergantian,
berlari kuat dan kencang dan sebagainya.
Saat anak melakukan suatu kegiatan fisik
anak secara langsung sudah melatih
gerakan motoriknya.

Menurut Sujiono, dkk (2008: 1.13),
gerakan motorik kasar adalah kemampuan
yang membutuhkan koordinasi sebagian
besar bagian tubuh anak yang dapat
membuat mereka meloncat, memanjat,
berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta
berdiri dengan satu kaki. Gerakan motorik
kasar biasanya membutuhkan sedikit
tenaga karena dilakukan oleh otot yang
lebih besar.

Menurut Hurlock (1978: 46) fungsi
keterampilan motorik anak dibagi menjadi
empat kategori yaitu ketrampilan bantu
diri, ketrampilan bantu sodial, ketrampilan
bermain, dan ketrampilan sekolah. terleps
dari fungsi motorik kasar tersebut, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan motorik kasar. Menurut
Depdiknas  (2008: 6) perkembangan
motorik sangat dipengaruhi oleh gizi,
status kesehatan, dan perlakuan motorik
yang sesuai dengan masa
perkembangannya.

Dalam pengembangan motorik kasar,
tentu perlu adanya metode yang tepat
untuk  mengembangkannya. = Menurut

Depdiknas (2007: 11), Dalam pelaksanaan
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pengembangan fisik/motorik dapat
menggunakan  metode dan  teknik
diantaranya pemberian tugas, praktik
langsung, bermain sambil bernyanyi,
ritmik, menari, senam, gerak dan lagu.
Selain metode yang tepat, media juga
dibutuhkan ketika sedang melaksanakan
proses pembelajaran. Media yang dapat
digunakan untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar adalah bola,
tali, dan balok.

Akan tetapi pada kenyataannya,
kemampuan motorik kasar anak yang
seharusnya dimiliki anak, ternyata belum
sepenuhnya terwujud pada anak kelompok
B TK PGRI 3 Kalibatur Kecamatan
Kalidawir ~ Kabupaten = Tulungagung.
Rendahnya kemampuan motorik kasar
anak  tersebut  disebabkan  karena
pembelajaran motorik kasar pada sekolah
tersebut belum dilakukan secara optimal
melibatkan aktifitas fisik dengan bermain
pada diri anak — anak. Selain itu media
pembelajaran motorik yang digunakan
guru hanya alat-alat permainan outdoor
saja dan kurang terampilnya guru dalam
melakukan berbagai kegiatan motorik
kasar. Serta di sekolah pun guru cenderung
memberikan pembelajaran yang dilakukan
seperti pembelajaran di SD dimana anak
duduk diam, dan memperhatikan guru di

depan kelas dan tidak boleh bermain

dengan temannya.
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Berangkat dari permasalahan
tersebut, maka perlu perlu adanya
perbaikan untuk meningkatakn
kemampuan motorik kasar anak. Dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar
tersebut perlu adanya pembelajaran yang
bervariasi, menyenangkan, dan memuat
esensi  bermain  misalnya  dengan
permainan ular naga.

Permainan ular naga adalah salah
satu  permainan tradisional  outdoor
berkelompok yang biasa dimainkan oleh
anak-anak.  Permainan  ini  sangat
menyenangkan. Pada umumnya permainan
ini dilakukan oleh anak-anak. Permainan
ini tidak membutuhkan alat bantu sama
sekali. Instrument permainna ular naga ini
hanyalah  beberapa anak-anak yang
berperan  sebagai ular naga dan
gerbangnya. Permainan wular naga ini
biasanya terdiri dari 6-11 orang anak.
Setelah itu, anak-anak tersebut hanya perlu
mencari lapangan atau halaman untuk
tempat arena naga dan anggotanya. Dua
anak akan berperan sebagai gerbang,
kemudian anak-anak lainnya berbaris
sambil berpegangan baju bagian belakang
milik teman yang ada di depannya (posisi
membuntut). Dalam permainan ini, anak
yang paling besar atau yang paling tinggi
menjadi gerbang, berdiri saling berhadapan

sambil menyatukan kedua tangan setinggi

mungkin.
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Dalam permainan ular naga ini tidak
perlu menyiapkan alat karena tidak ada alat
yang digunakan dalam permainan ini.
Dalam permainan ular naga hanya
membutuhkan anak sebanyak 6-11 anak
untuk dapat melakukan permainan ini.

II. METODE
Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis
penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas. Model
penelitian yang dipilih yaitu model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan

Mc. Taggart yang menggunakan

empat komponen penelitian tindakan

(perencanaan, pelaksanaan, observasi,

refleksi)

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

TK PGRI 3 Kalibatur yang terletak di

Dusun Kalibatur RT. 001 RW. 003

Desa Kalibatur Kecamatan Kalibatur

Kabupaten = Tulunggaung. = Waktu
penelitian ini dimulai dari izin
penelitian sampai dengan pelaporan.
Adapun jadwal penelitian ini dimulai
pada bulan April 2018.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
anak kelompok B TK PGRI 3
Kalibatur dengan jumlah 5 siswa, yang
terdiri dari 10 anak laki-laki dan 5

anak perempuan.

simki.unpkediri.ac.id
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Prosedur

Prosedur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Model
penelitian  yang digunakan oleh
Kemmis dan Mec. Taggart (dalam
Arikunto, 2008: 84) yang
menggunakan  empat  komponen
penelitian  tindakan  (perencanaan,
pelaksanaan, observasi, refleksi).
Instrument Pengumpualn Data

Jenis data yang diperlukan
adalah data tentang kemampuan
motorik kasar dalam permainan ular
naga pada anak kelompok B TK PGRI
3 Kalibatur Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung dan data
tentang proses belajar pembelajaran
pada saat PTK berlangsung. teknik
pengumpualn data yang digunakan
adalah teknik unjuk kerja
menggunakan instrumen pedoman
atau rubrik unjuk kerja.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
analisis  deskriptif yang bersifat
kuantitatif. Analisis yang dilakukan
secara deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan data tentang aktivitas
guru dan selama proses pembelajaran
dan data kemampuan motorik kasar

anak.
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Langkah-langkah analisis data
adalah sebagai berikut:
1. Menghitung prosentase anak yang
memperoleh bintang 1, bintang 2,
bintang 3, dan bintang 4 dengan

rumus:

P=Lx100%
N

Keterangan:
P = Prosentase anak sesuai
dengan kemampuan
F = Jumlah anak sesuai nilai
kemampuan
N = Jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan ketuntasan
belajar (jumlah prosentase anak
yang mendapat bintang 3 dan
bintang 4) antara waktu sebelum
tindakan dilakukan dengan setelah
dilakukan siklus I, tindakan siklus
11, dan tindakan siklus 111

3. Kiriteria keberhasilan tindakan
adalah  terjadinya  kenaikan
ketuntasan belajar (setelah
tindakan siklus III ketuntasan
belajar ~ mencapai  sekurang-

kurangnya 75%).

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil
a. SiklusI
Dari hasil penelitian pada
kegiatan permainan ular naga
pada siklus I, diketahui bahwa

persentase ketuntasannya sebesar
simki.unpkediri.ac.id
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40%. Hasil dari siklus 1 yaitu
terdapat 5 anak dengan nilai
bintang satu ( * ) dengan
persentase 33,3%, 4 anak dengan
nilai bintang dua ( Yk ) dengan
persentase 26,7%, 4 anak dengan
nilai bintang tiga (k) dengan
persentase 26,7%, dan 2 anak
dengan nilai bintang empat
( Yokiok ) dengan persentase
13,3%.

Dari hasil analisis data pada
siklus I, kegiatan pembelajaran
belum berlangsung secara
maksimal. Hal tersebut terlihat
ketika guru menjelaskan aturan
main kepada anak-anak. Anak
terlihat masih bingung ketika guru

menjelaskan.

b. Siklus II

Dari hasil penelitian pada
kegiatan permainan ular naga
pada siklus II, diketahui bahwa
persentase ketuntasannya sebesar
66,7%. Hasil dari siklus II yaitu
terdapat 1 anak dengan nilai
bintang satu ( Y ) dengan
persentase 6,7%, 4 anak dengan
nilai bintang dua ( Yok ) dengan
persentase 26,7%, 5 anak dengan
nilai bintang tiga (Jeykk) dengan
persentase 33,3%, dan 5 anak

dengan nilai bintang empat
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( Yokokk ) dengan persentase
33,3%.

Dari hasil analisis data pada
siklus I, kegiatan pembelajaran
masih belum berlangsung secara
maksimal namun sudah
mengalami peningkatan
dibandingkan pada siklus I.

Siklus II1

Dari hasil penelitian ada
kegiatan permainan ular naga
pada siklus III, diketahui bahwa
persentase ketuntasannya sebesar
93,3%. Hasil dari siklus III yaitu
terdapat 1 anak dengan nilai
bintang dua ( Yk ) dengan
persentase 6,7%, 6 anak dengan
nilai bintang tiga ( Yk ) dengan
persentase  40%, dan & anak
dengan nilai bintang empat
( Yokokk ) dengan persentase
53,3%.

Dari hasil analis data pada
siklus III, kegiatan pembelajaran
sudah berlangsung secara
maksimal. Hal ini dapat dilihat
dari  aktivitas anak selama
kegiatan pembelajaran
berlangsung dan hasil yang
dicapai sudah mencapai
ketuntasan yaitu sekurang-

kurangnya 75%. Berikut disajikan

simki.unpkediri.ac.id
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tabel hasil kemampuan anak

selama ketiga siklus:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Anak dari
Kegiatan Pra Tindakan sampai dengan Siklus IIT

. Persentase
No Tindakan Ketuntasan
1 Pra tindakan 13,3%
2 Siklus I 40%
3 Siklus IT 66,7%
4 Siklus 111 93,3%
100.00%
50.00% %
0.00% =2 '. . ./
27NN
Q« \05 \)(" ")\

Gambear 1. Hasil Analisis Kemampuan Anak dari

Kegiatan Pra Tindakan sampai dengan Siklus IIT

Berdasarkan tabel dan grafik di atas,
hasil persentase yang diperoleh, pada
siklus I sudah mengalami peningkatan
sebesar 26,7% dibandingkan dengan hasil
pada kegiatan pra tindakan. Pada siklus I,
sebagian  besar anak-anak  antusias
mengikutinya. Masih terdapat beberapa
anak yang kesulitan dalam memahami
konsep dari permainan tersebut.

Pada siklus II juga mengalami
peningkatan sebesar 26,7% dibandingkan
dengan siklus I. Sebagian besar anak sudah
mulai aktif dalam melakukan permainan
ular naga. Namun, ada beberapa anak yang

masih perlu diberikan arahan oleh guru.
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Pada siklus III  juga mengalami
peningkatan sebesar 26,6% dibandingkan
dengan siklus 1. Pada pengamatan siklus 111
ini, hampir seluruh anak aktif dalam
melakukan permainan ular naga. Semua
anak bersemangat selama melakukan
kegiatan permaina ular naga. Namun, guru
tetap memberikan motivasi kepada anak
agar lebih antusias dan aktif lagi.
Ketuntasan belajar dapat dicapai pada
siklus III dengan prosentase 93,3% dari
kriteria keberhasilan 76%. Selain itu,
dapat diketahui bahwa kemampuan
motorik kasar anak selalu mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini
berarti bahwa dengan menggunakan
permainan ular naga dapat membantu anak
untuk dapat mengembangkan kemampuan

mereka secara optimal.

IV. PENUTUP

Berdasarkan analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa penerapan permainan
ular naga dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak kelompok B TK PGRI 3 Kalibatur
Kalidawir

Kecamatan Kabupaten

Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018.
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